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ABSTRAK

Untuk meningkat performa mesin dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya dengan
mengganti salah satu komponen mesin, merubah dan memfariasikan antara koil standart dan koil
racing. Ignition coil berfungsi merubah arus listrik 12V yang diterima dari baterai/generator AC
menjadi tegangan tinggi (10 KV atau lebih) untuk menghasilkan loncatan bunga api yang kuat pada
celah busi. Pada ignition coil, kumparan primer dan sekunder digulung pada inti besi, waktu
pengapian semakin maju mengakibatkan suhu pada ruang bakar manjadi meningkat, salah satu cara
agar suhu pada ruang bakar seimbang dengan perubahan pengapian adalah dengan menggunakan
bahan bakar tetap.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh variasi besar hambatan
listrik terhadap unjuk kerja motor bensin 4 langkah dan untuk mengetahui pengaruh variasi besar
tegangan listrik terhadap unjuk kerja motor bensin 4 langkah. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode statistik menggunakan uji statistika dengan eksperimen pengujian
langsung terhadap benda kerja dan memasukkan hasil pengolahan data pada tabel.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pengaruh variasi besar hambatan listrik terhadap
unjuk kerja motor bensin 4 langkah didapat koil Smash dengan hambatan paling besar yaitu 0,5 Ω
menjadikan output pada koil menjadi rendah yaitu 15000 v pada rpm 4000, sehingga mengakibatkan
pembakaran pada ruang bakar kurang sempurna serta mempengaruhi kecepatan putar mesin motor 4 tak
serta pengaruh variasi besar tegangan listrik terhadap unjuk kerja motor bensin 4 langkah untuk
tegangan paling besar pada output koil didapati koil Kawahara (racing) yang  mempunyai
output 26000 v pada kecepatan rpm 4000. Karena perbedaan output tegangan koil yang sangat
signifikan maka koil racing sangat baik apabila digunakan untuk sepeda motor yang akan
dipergunakan untuk meningkatkan kecepatan putar mesin.
Dengan demikian dapat disarankan agar dilakukan kalibrasi ulang untuk mesin uji tachometer,
dikarenakan data yang dihasilkan kurang akurat, serta diperlukan adanya blower berkapasitas besar
untuk mendinginkan mesin sewaktu pengujian.

KATA KUNCI : koil racing, koil standar, sistem pengapian sepeda motor.
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A. PENDAHULUAN

Kendaraan bermotor merupakan

salah satu alat transportasi, yang

memerlukan engine sebagai penggerak

mulanya, Motor bakar merupakan salah

satu engine yang digunakan sebagai

penggerak mula tersebut, yang

merupakan suatu mesin konversi energi

yang merubah energi kalor menjadi

energi mekanik. Dengan adanya energi

kalor sebagai suatu penghasil tenaga

maka sudah semestinya memerlukan

bahan bakar dan sistem pembakaran yang

terjadi sebagai sumber kalor tersebut.

Dalam hal ini bahan bakar yang sering

digunakan pada kendaraan bermotor

maupun engine industri adalah bensin dan

solar, meskipun banyak dijumpai bahan

bakar non oil, seperti coal dan gas

sebagai bahan bakar alternatif. Oleh

karena itu perlu adanya pemikiran dalam

desain suatu engine dengan efisiensi yang

tinggi (Badrawada, 2010).

Salah satu pemikiran penelitian ini

pernah dilakukan Marlon Marlindo (2012)

analisa penggunaan CDI racing

programmable dan koil racing pada motor

standar. Hasil dari penelitiannya

menunjukkan bahwa untuk motor standar

yang menggunakan CDI racing maupun

koil racing menghasilkan torsi dan daya

maksimal yang lebih rendah dibanding

dengan CDI dan koil standar yaitu sebesar

9,22 hp dan 9,77 N.m. Namun untuk

efisiensi rata-rata tertinggi dihasilkan oleh

koil racing sebesar 64%. Apabila koil

standar rata-rata menghasilkan tegangan

antara 12 ribu hingga 15 ribu volt, maka

untuk koil racing bisa menghasilkan

tegangan antara 60 ribu hingga 90 ribu

volt.

Loncatan bunga api terjadi saat

torak mencapai TMA sewaktu langkah

kompresi. Saat loncatan bunga api

biasanya dinyatakan dalam derajat sudut

engkol sebelum torak mencapai TMA.

Pada pembakaran sempurna setelah

penyalaan dimulai, api dari busi

menyebar ke seluruh arah dalam waktu

yang sebanding, dengan 20 derajat sudut

engkol atau lebih untuk membakar

campuran sampai tekanan maksimum.

Pudjanarsa dan Nursuhud (2008),

dalam motor bensin, bahan bakar

umumnya disuplai oleh karburator dan

pembakaran dimulai dengan penyalaan

elektrik yang diberikan oleh busi.

Gambar 1. Proses kerja mesin 4 langkah
(Pudjanarsa, Nursuhud, 2006)
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Syahrani (2006), pembakaran

dapat terjadi karena ada tiga komponen

yang bereaksi, yaitu bahan bakar, oksigen

dan panas. Jika salah satu komponen

tersebut tidak ada maka tidak akan timbul

proses reaksi pembakaran.

B. METODE PENELITIAN

1. Variabel Bebas

Yaitu variabel yang bebas

ditentukan oleh peneliti sebelum

melakukan penelitian, variabel bebas yang

dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

1) Variasi penggantian tipe koil.

2) Variasi besar hambatan dan tegangan

listrik.

2. Variable Terikat

Variabel terikat adalah merupakan

variabel yang besarnya tidak dapat

ditentukan sepenuhnya oleh peneliti, tetapi

besarnya tergantung pada variabel

bebasnya. Penelitian ini mempunyai

variabel terikat yang meliputi data- data

yang diperoleh pada pengujian motor

bakar. Tujuan dari pengujian motor bakar

adalah untuk mengetahui unjuk kerja

mesin tersebut dengan menganalisa data-

datanya yang meliputi besar tegangan

output koil.

3. Variabel Kontrol

Variabel kontrol juga sering

disebut variabel pembanding hasil

penelitian eksperimen yang dilakukan,

variabel kontrol dalam penelitian ini ialah

sepeda motor Yamaha vega r tahun 2005

110cc.

4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini

adalah pendekatan kuantitatif, karena

penelitian ini dengan angka-angka.

penelitian kuantitatif adalah pendekatan

penelitian yang banyak dituntut menguak

angka, mulai dari pengumpulan data,

penafsiran terhadap data tersebut, serta

penampilan hasilnya.

5. Teknik Penelitian

Teknik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teknik eksperimental,

yaitu teknik yang digunakan untuk

menguji dan menemukan variasi yang

tepat terhadap penelitian yang sudah

dilakukan dengan menambahkan beberapa

perlakuan variasi. Teknik ini sangat tepat

dipergunakan untuk membandingkan hasil

uji coba benda kerja 1 dengan benda kerja

2 agar dapat menentukan hasil yang

relevan dari penelitian benda kerja 1

dengan benda kerja 2, Pengujian ini untuk

mengetahui besar daya hambatan listrik

pada koil dan besar rata-rata tegangan

output pada koil.

6. Teknik  Analisis Data

Penelitian deskriptif menurut

Surakhmad adalah menuturkan dan

menafsirkan data yang ada (1998: 139).

Simki-Techsain Vol. 01 No. 02 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Totok Prasetyo| 11103010079
Fakultas Teknik – Prodi Teknik Mesin

simki.unpkediri.ac.id
|| 5||

Penelitian deskriptif yang digunakan

adalah studi komparatif. “Penelitian yang

bersifat komparatif adalah penelitian

deskriptif yang berusaha mencari

pemecahan melalui analisa tentang

perhubungan - perhubungan sebab-akibat,

yakni yang meneliti faktor-faktor tertentu

yang berhubungan dengan situasi atau

fenomena yang diselidiki dan

membandingkan satu faktor dengan yang

lain” (Surakhmad, 1998: 143).

Data yang diperoleh dari hasil

eksperimen dimasukkan dalam tabel, dan

ditampilkan dalam bentuk grafik kemudian

dibandingkan antara sepeda motor Yamaha

vega r tahun 2005 yang menggunakan koil

motor smash ori, koil kitaco, dan koil CLD

(koil standar) dengan koil merk kawahara

(racing) pada kecepatan 2000, 3000 dan

4000rpm.

C. HASIL PENELITIAN

1. Hasil Analisis Data

a. Pengukuran Kumparan Primer dan

Sekunder Koil

Pengukuran tahanan primer dan

sekunder pada masing-masing koil

dilakukan dengan menggunakan alat ukur

avometer, serta alat ukur tachometer

untuk mengukur kecepatan motor. Hasil

pengukuran tahanan primer dan sekunder

pada koil dapat dilihat pada tabel 4.1

berikut.

Tabel 1 Pengukuran tahanan primer dan
sekunder koil

Koil Kumparan
primer

(Ω)

Kumparan
Sekunder

(KΩ)
Koil
Smash ori

0,5 6,45

Koil
Kitaco

0,2 7,08

Koil
Kawahara
(racing)

0,4 9,45

Koil CLD 0,2 6,48

Pada tabel 1 sebelumnya dapat

diketahui bahwa perbedaan tahanan pada

koil yang cukup signifikan, pada tahanan

kumparan sekunder koil merk kawahara

(racing) lebih besar dari pada tahanan

kumparan sekunder koil motor

smash,kitaco dan koil CLD (koil standart).

b. Pengukuran Tegangan Output Koil

Pengukuran tegangan output pada

koil lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

2 berikut.

Tabel 2 Tegangan Output Pada Koil

Jenis Koil 2000

(rpm)

3000

(rpm)

4000

(rpm)

Koil

Smash ori

15 16 15

Koil

Kitaco

15 14 16

Koil

Kawahara

(racing)

25 26 26

Koil CLD 14 16 18
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c. Perbandingan Koil Suzuki Smash

dan Koil Kawahara (racing)

Untuk perbandingan koil smash

dan koil kawahara dapat dilihat pada

gambar grafik 2 berikut.

Gambar 2. Perbandingan koil smash dan
koil kawahara

Pada gambar grafik 2 dapat dilihat

bahwa untuk rata-rata besar nilai output

pada koil Suzuki smash adalah 15 Kv, dan

koil (racing) 26 Kv.

d. Perbandingan Koil Yamaha merk

Kitaco dan Koil Kawahara (racing)

Untuk perbandingan koil Yamaha

merk Kitaco dan koil kawahara dapat

dilihat pada gambar grafik 3 berikut.

Gambar 3. Perbandingan koil kitaco dan
koil kawahara

Berdasarkan dari gambar 3 dapat

dilihat bahwa rata-rata besar nilai output

pada koil merk kitaco adalah 15 Kv, dan

koil kawahara (racing) 26 Kv.

e. Perbandingan Koil Honda merk

CLD dan Koil Kawahara (racing)

Untuk perbandingan koil Honda

merk CLD dan koil kawahara pada rpm

2000, 3000, dan 4000 dapat dilihat pada

gambar grafik 4 berikut.

Gambar 4. Perbandingan koil CLD dan
koil kawahara

f. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis ini merupakan

hasil dan interprestasi analisis data yang

diperoleh, dalam pengujian hipotesis

untuk menarik kesimpulan sesuai analisa

data dapat menggunakan dua cara yaitu

yang pertama membandingkan nilai

hambatan listrik ke empat koil, yang

kedua membandingkan tegangan output

koil.

Berdasarkan dari data yang

diperoleh, untuk hambatan listrik koil
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yang terbesar adalah koil Suzuki smash

dengan nilai 0,5 Ω. Sedangkan untuk

tegangan listrik koil yang terbesar ada pada

koil merk kawahara dengan nilai 25000

volt

g. Pembahasan

Berdasarkan dari pengambilan

data pada output semua koil, maka di

dapatkan hasil bahwa nilai rata-rata untuk

setiap koil standar adalah 15000 v (15

Kv), sedangkan untuk koil racing adalah

25000 v (25 Kv). Berdasarkan dari hasil

penellitian tersebut, maka dapat

disimpulkan bahwa koil racing lebih besar

arus daya outputnya di bandingkan

dengan koil standar dengan nilai rata-rata

15000 v- 25000 v. Dikarenakan satuan

pada spesifikasi koil adalah volt, maka

agar lebih mudah dijadikan Kv dengan

mengalikan 1000.

15000 volt ÷ 1000 = 15 kv

250000 volt ÷ 1000 = 25 kv

Gambar 5. Grafik perbandingan koil
Standar dan koil racing

Berdasarkan dari data grafik 5

hasil perhitungan terhadap output koil

maka di dapatkan hasil sebagai berikut :

1) Untuk koil Suzuki Smash memiliki

nilai hambatan listrik hambatan listrik

0,5 Ω dan tegangan listrik 15000 volt.

2) Koil Yamaha Kitaco

Koil ini memiliki nilai hambatan

listrik 0,2 Ω dan tegangan listrik

15000 volt.

3) Koil Kawahara (koil racing) salah satu

koil yang digunakan sebagai

pembanding karena koil ini

mempunyai nilai tegangan output koil

yang cukup besar, yaitu sekitar 25.000

volt.

4) Koil Honda merk CLD memiliki nilai

hambatan listrik 0,2 Ω dan tegangan

listrik 16000 volt.

Besarnya pengapian atau output

pada koil sangat mempengaruhi proses

pembakaran pada ruang bakar yang

bercampur dengan udara dan bahan bakar,

penelitian dan pengambilan data ini hasil

yang di dapat berbanding lurus dengan

hasil penelitian sebelumnya yang pernah

dilakukan oleh Muh. Syam Arianto (2016)

nilai tahanan pada koil racing lebih kecil

dari koil standar, sehingga output

tegangan listrik koil racing lebih besar

dari koil standar yang mengakibatkan

percikan api pada busi ckup besar, proses
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pembakaran pada ruang bakar lebih besar,

serta meningkatkan putaran mesin.

Serta menurut Dhysa Gitta

Prasetya (2013) semakin baik percikan

bunga api yang dihasilkan busi maka daya

dan torsi yang dihasilkan akan meningkat.
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